BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan karya tulis yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

1. Penciptaan film animasi “Morning Cereal” yang bertujuan untuk mengedukasi
penonton agar selalu melakukan sesuatu dengan teliti telah terlaksana dengan
baik.

2. Film animasi “Morning Cereal” dibuat dengan menggunakan Teknik 2D yang

dapat menghibur, dan menyampaikan pesan dengan baik.

B. Saran
Proses, dan hasil dari penciptaan film animasi “Morning Cereal” memberikan

beberapa saran untuk karya-karya berikutnya. Saran-saran tersebut ialah:

1. Mengeksplorasi ide cerita secara lebih luas agar premis, dan inti cerita dapat
lebih beragam, menarik, dan menghibur.

2. Melakukan riset sebelum membuat desain karakter agar karakter memiliki daya
tarik bagi penonton.

3. Dalam pengerjaan film perlu menentukan deadline yang ketat serta membuat

timeline kerja yang runut, dan terorganisir agar karya selesai tepat waktu.
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